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Abstrak 
Antusiasme peserta didik dalam pelajaran geografi di SMA Negeri 2 Lamongan tergolong rendah, sehingga berdampak pada hasil belajar yang kurang optimal. Fenomena tersebut memerlukan kajian mendalam untuk merumuskan strategi pembelajaran yang mampu menstimulasi motivasi serta keterlibatan peserta didik secara komprehensif. Upaya strategis untuk meningkatkan daya tarik pembelajaran adalah melalui implementasi metode interaktif. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis, menguji perbedaan, dan mmebuktikan besarnya pengaruh model pembelajaran Snowball Throwing dibandingkan dengan PBL terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Lamongan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kuasi-eksperimental  dan metode pemecahan masalah sebab-akibat melalui pretest serta posttest. Menggunakan 3 (tiga) variabel yaitu variabel independen, dependen, dan kontrol. Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer yang meliputi posttest dan pretest, dan sekunder yang meliputi nilai yang sudah ada, sumber pustaka, serta dokumen lain yang berkaitan. Subjek penelitian ini meliputi siswa kelas XI 10 dan XI 11. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan pengamatan, pengujian, dan pengumpulan dokumen. Instrumen penelitian meliputi tes pilihan ganda (pretest-posttest) yang memiliki cakupan kognitif C1 (mengingat), C2 (memahami), C3 (menerapkan), dan C4 (menganalisis), kemudian di uji menggunakan uji validitas, reabilitas, tingkat eksukaran soal, uji daya beda, normalitas, hipotesis, dan uji gain.  Hasil dari penelitian ini adalah nilai rata-rata pretest kelas eksperimen sebesar 79,75 dan rata-rata kelas kontrol sebesar 83,71. Sedangkan nilai rata-rata posttest kelas eksperimen sebesar 93,97 dan kelas kontrol sebesar 89,41, dengan peningkatan kelas ekperimen sebesar 13,42 dan kelas kontrol sebesar 4,86. Uji hipotesis yang dihasilkan adalah Zhitung (-0,849) lebih kecil daripada Ztabel (1,96) yang berarti tidak terdapat perbedaan dalam peningkatan hasil belajar siswa. Uji N-Gain menunjukan bahwa kelas kontrol (4%) dan kelas eksperimen (33%) yang berarti menunjukan kedua model pembelajaran tersebut terbukti tidak efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model Snowball Throwing pada siswa jenjang SMA peminatan IPS terbukti tidak efektif dibandingkan dengan model Problem Based Learning (PBL) yang disebabkan oleh adanya beban kognitif tambahan (extraneous cognitive load) dan hambatan adaptasi.

Kata kunci: Snowball Throwing, Problem Based Learning, Hasil Belajar, Geografi

Abstract
Student enthusiasm for geography lessons at SMA Negeri 2 Lamongan is relatively low, resulting in suboptimal learning outcomes. This phenomenon requires in-depth study to formulate learning strategies capable of stimulating motivation and comprehensive student engagement. A strategic effort to increase learning appeal is through the implementation of interactive methods. Therefore, the purpose of this study is to analyze, test differences, and demonstrate the significant effect of the Snowball Throwing learning model compared to PBL on improving student learning outcomes. This research was conducted at SMA Negeri 2 Lamongan. This study used a quantitative approach with a quasi-experimental design and a cause-and-effect problem-solving method through pretests and posttests. Three variables were used: independent, dependent, and control variables. The data sources used were primary data sources, including posttests and pretests, and secondary data sources, including existing scores, library sources, and other related documents. The subjects of this study were students in grades 11 and 11. Data collection techniques used were observation, testing, and document collection. The research instrument included a multiple-choice test (pretest-posttest) covering cognitive areas C1 (remembering), C2 (understanding), C3 (applying), and C4 (analyzing). The test was then tested using validity, reliability, question difficulty, discrimination power, normality, hypothesis testing, and gain testing. The results of this study showed an average pretest score of 79.75 for the experimental class and an average score of 83.71 for the control class. Meanwhile, the average posttest score of 93.97 for the experimental class and 89.41 for the control class, with an increase of 13.42 for the experimental class and 4.86 for the control class. The hypothesis test yielded a Z-count (-0.849) smaller than Z-table (1.96), indicating no difference in student learning outcomes. The N-Gain test showed that the control class (4%) and the experimental class (33%) had an increase, indicating that both learning models were ineffective in improving student learning outcomes. So it can be concluded that the application of the Snowball Throwing model to high school students majoring in social studies has proven to be ineffective compared to the Problem Based Learning (PBL) model due to the additional cognitive load and adaptation barriers.
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PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah fundamental dalam meningkatkan khazanah ilmu pengetahuan, melalui jalur formal maupun informal, guna mencetak sumber daya manusia yang berkualitas. Selain itu, pendidikan juga dipahami sebagai instrumen strategis untuk mengonstruksi potensi dasar dan mengasah keterampilan individu secara komprehensif (Indriani et al., 2023). 
SMAN 2 Lamongan merupakan salah satu sekolah menengah atas unggulan di Kabupaten Lamongan yang memiliki reputasi akademik baik serta peserta didik dengan capaian prestasi yang cukup menonjol. Namun, berdasarkan hasil observasi awal, ditemukan adanya ketidaksesuaian antara reputasi tersebut dengan kondisi pembelajaran geografi, dimana minat dan partisipasi aktif peserta didik dalam proses pembelajaran masih tergolong rendah sehingga berdampak pada hasil belajar yang belum optimal. Permasalahan tersebut menjadi dasar penting dilaksanakannya penelitian guna mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan model pembelajaran Snowball Throwing dan Problem Based Learning (PBL). Dalam penelitian ini, model pembelajaran Snowball Throwing digunakan sebagai bentuk pembelajaran interaktif yang akan dibandingkan dengan model Problem Based Learning (PBL) keduanya sama-sama berorientasi pada pengembangan kemampuan analisis peserta didik dalam memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan materi pembelajaran. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis hasil belajar siswa serta menguji perbedaan dan besarnya pengaruh penerapan model pembelajaran Snowball Throwing dengan Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa.
Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Snowball Throwing maupun Problem Based Learning (PBL) memiliki potensi besar untuk meningkatkan hasil belajar geografi karena mampu melatih kemampuan berpikir kritis, memperkuat kerja sama, dan mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. Namun, penerapan model pembelajaran inovatif di lapangan masih tergolong rendah dan diikuti dengan capaian akademik peserta didik pada mata pelajaran geografi yang belum optimal, sehingga diperlukan langkah strategis berbasis kajian ilmiah untuk mengatasi permasalahan tersebut.

METODE
Jenis penelitian ini menggunakan kuantitatif dengan metode eksperimental. Lokasi penelitian adalah di SMAN 2 Lamongan yang berada di JL. Veteran No. 01, Banjarmendalan, Kec. Lamongan, Kab. Lamongan, Jawa Timur. Populasi dalam penelitian ini adalah XI IPS 10 dan XI IPS 11. Teknik pengambilan data menggunakan Purposive Sampling, variabel penelitian ini adalah Snowball Throwing, Problem Based Learning, hasil belajar, ruang kelas, materi pembelajaran, serta waktu pembelajaran. 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer meliputi data pre-test dan post-test yang dilaksanakan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, serta melalui pengamatan proses pembelajaran. Data sekunder berasal dari catatan nilai yang sudah ada, sumber pustaka, dan dokumen lain yang berkaitan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi dan tes. Kemudian teknik analisis data yang digunakan adalah statistik kuantitatif inferensial dengan melakukan uji normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis (Mann Whitney-Test), dan uji N-gain.

HASIL PENELITIAN
SMAN 2 Lamongan terletak di Jl. Veteran No. 1, Banjarmendalan, Lamongan, Jawa Timur yang telah mengimplementasikan Kurikulum Merdeka secara menyeluruh mulai tahun ajaran 2025/2026, yang kini diberlakukan untuk seluruh jenjang mulai dari kelas X hingga XII, setelah sebelumnya hanya diterapkan pada kelas X dan XI. Penelitian ini mencakup 66 siswa tahun ajaran 2025/2026 dari total kelas eksperimen (XI IPS 11) dan kelas kontrol (XI IPS 10). 
Tabel 1. Uji Validitas
	Keterangan
	Nomor Soal

	Tidak Valid
	

	Valid
	1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20.

	Sangat Valid
	


Sumber: data primer tahun 2025
Tabel 1 menunjukan bahwa 20 butir soal yang diujikan terbukti valid. Temuan ini menunjukan bawa setiap item terhubung secara keseluruan, sehingga menjadi alat untuk mengumpulkan data penelitian. Baik secara teori maupun praktik, setiap item memenuhi kriteria, khususnya nilai Rhitung sama dengan atau melebihi nilai Rtabel.
[bookmark: _Toc227016706]Tabel 2. Rekaputilasi Hasil Uji Reliabilitas Soal
	KRITERIA PENGUJIAN

	Nilai Acuan
	Nilai Cronbach’s Alpha
	Kesimpulan

	0,70
	0,891790214
	Reliebel


Sumber: data primer tahun 2025
Tabel 2 menunjukan bahwa pengujian reliabilitas yang dilakukan dengan rumus Alpha Cronbach, koefisien reliabilitas diukur adalah 0,891. Menurut standar pengujian ditetapkan, suatu alat dianggap reliebel jika Alpha Croanbach lebih besar dari 0,70. Akibatnya, penelitian ini dikategorikan memiliki tingkat reliabilitas sangat tinggi karena nilai koefisien α = 0,891.
[bookmark: _Toc227016707]Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Uji Tingkat Kesukaran
	Rentang TK
	Kategori
	Nomor Soal

	0,00 – 0,30
	Sukar
	

	0,30 – 0,70
	Sedang
	1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20.

	0,71 – 1,00
	Mudah
	


Sumber: data primer tahun 2025
Tabel 3 menunjukan bahwa semua butir soal tergolong dalam kategori sedang, berada dalam rentang 0,30-0,70. Hal ini menunjukan bahwa soal memiliki kesulitan yang seimbang, oleh sebab itu poin-poin soal memiliki kesulitan baik dan pantas digunakan dalam penelitian.
[bookmark: _Toc227016708]Tabel 4. Hasil Pengujian Daya Pembeda
	Indeks Daya Pembeda
	Klasifikasi
	No Soal

	0,0 – 0,20
	Jelek
	7.

	0,21 – 0,40
	Cukup
	5, 8, 12, 13, 16, 18, 19, 20.

	0,40 – 0,70
	Baik
	1, 2, 3, 4, 6, 9, 10, 14, 15, 17.

	0,71 – 1,00
	Baik sekali
	11.


Sumber: data sekunder tahun 2025
Tabel 4 menunjukan bahwa terdapat 1 butir soal tergolong sangat baik, 10 butir tergolong baik, dan 8 butir tergolong cukup, dan 1 butir tergolong buruk. Meskipun satu butir soal memiliki daya pembeda rendah, butir tersebut tetap digunakan karena telah memenuhi validitas, memiliki tingkat kesulitan sedang, serta memuat materi penting yang belum terwakili oleh butir lain, sehingga penghapusannya dapat mengurangi cakupan isi instrumen, meskipun hal tersebut menjadi salah satu keterbatasan dalam penelitian ini.
Gambar 1. Grafik Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol di SMAN 2 Lamongan Tahun Ajaran 2025/2026

Gambar 1 menunjukan bahwa adanya variasi peningkatan hasil belajar antara kelompok eksperimen dan kontrol, di mana pada pretest kelompok eksperimen (79,75) lebih rendah daripada kontrol (83,71), namun pada posttest kelompok eksperimen meningkat menjadi 93,97 dan melampaui kontrol (89,41). Berdasarkan uji N-Gain, kelompok eksperimen mengalami peningkatan lebih tinggi sebesar 13,42 dibandingkan kelompok kontrol sebesar 4,86, sehingga perlakuan pada kelas eksperimen dinilai lebih responsif dalam meningkatkan hasil belajar kognitif siswa.
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Pre-test
	Kelas
	Lhitung
	Ltabel
	Hasil

	Kontrol
	0,098937
	0,14976
	Normal

	Eksperimen
	0,14317968
	0,1566478
	Normal


Sumber pengolahan Data Primer tahun 2025
Tabel 5 menunjukan bahwa hasil uji normalitas pre-test menunjukkan bahwa nilai Lhitung pada kelompok kontrol (0,0989) dan kelompok eksperimen (0,1432) lebih kecil daripada Ltabel (0,1498 dan 0,1566), sehingga dapat disimpulkan bahwa data kedua kelompok berdistribusi normal dan memenuhi syarat untuk analisis statistik parametrik.
[bookmark: _Toc227016713]Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Post-test
	Kelas
	Lhitung
	Ltabel
	Hasil

	Kontrol
	0,177245
	0,14976
	Tidak normal

	Eksperimen
	0,230168
	0,1566478
	Tidak normal


Sumber: Pengolahan Data Primer tahun 2025
Tabel 6 menunjukan bahwa hasil uji normalitas pre-test menunjukkan bahwa nilai Lhitung pada kelas kontrol (0,1772) dan kelas eksperimen (0,2302) lebih besar daripada Ltabel masing-masing (0,1498 dan 0,1566), sehingga dapat disimpulkan bahwa data tidak berdistribusi normal dan asumsi normalitas tidak terpenuhi.
Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis
	Kelas
	Jumlah Siswa
	Rerata Posttest
	p-value
	Zhitung
	Ztabel
	Uhitung

	Kontrol
	35
	89,4143
	0,396
	-0,849
	±1,96
	494,5

	Eksperimen
	32
	93,975
	
	
	
	


[bookmark: _Toc227016716]Sumber: Pengolahan Data Primer tahun 2025
Tabel 7 menunjukan bahwa hasil uji Mann-Whitney U-Test menunjukkan Uhitung sebesar 494,5 dan Zhitung -0,849, yang berada di antara rentang Ztabel ±1,96 pada taraf signifikansi 5% (α = 0,05). Karena |Zhitung| lebih kecil dari |Ztabel|, maka H1 ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara penerapan model Snowball Throwing dan Problem Based Learning dalam meningkatkan prestasi belajar geografi siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 2 Lamongan.
Tabel 8. Hasil Efektifitas Uji N-gain
	Kelas
	Rata-rata Pre-test
	Rata-rata Post-test
	Gain Skor
	Gain%
	Efektifitas

	Kontrol
	83,71429
	89,41429
	-0,036083988
	4%
	Tidak Efektif

	Eksperimen
	79,75
	93,975
	-0,29502594
	33%
	Tidak Efektif


Sumber: Pengolahan data primer tahun 2025
Tabel 8 menunjukan bahwa Hasil analisis menunjukkan bahwa Gain Score kelas kontrol (-0,036) dan kelas eksperimen (Snowball Throwing) (-0,295) berada di bawah 40% berdasarkan kriteria Hake (1999), sehingga keduanya dikategorikan tidak efektif dan peningkatan hasil belajar tidak menunjukkan perbedaan signifikan secara statistik. Ketidakefektifan ini disebabkan oleh hambatan adaptasi siswa terhadap model baru yang menimbulkan beban kognitif ekstrinsik, sehingga fokus terbagi antara prosedur pembelajaran dan materi Geografi, yang diperparah oleh keterbatasan waktu serta kurangnya pengalaman pembelajaran kooperatif, sehingga proses internalisasi materi belum optimal.

PEMBAHASAN
Pengembangan instrumen dilakukan selama 6 Agustus–6 September 2025 di SMA Negeri 2 Lamongan melalui validasi RPP dan tes oleh dosen serta guru, sesuai Arikunto (2019) yang menekankan pentingnya validitas isi. Dihasilkan 20 soal pilihan ganda yang valid dan reliabel, kemudian dianalisis tingkat kesukaran dan daya pembeda dengan hasil 1 buruk, 9 cukup, 9 baik, dan 1 sangat baik; sesuai Sudjana (2017) dikutip dalam (hafsah et al., 2016), daya pembeda menentukan kemampuan instrumen dalam membedakan kemampuan siswa sehingga instrumen dinyatakan layak digunakan.
Penentuan kelas dilakukan berdasarkan tes awal, dengan XI-10 sebagai kontrol (Problem Based Learning) dan XI-11 sebagai eksperimen (Snowball Throwing) dalam kerangka pembelajaran diferensiasi. Kedua model memiliki kesamaan dalam menumbuhkan berpikir kritis, sebagaimana (Solissa et al., 2025) menyatakan keduanya berorientasi pada pembelajaran konstruktivistik aktif, sehingga perbandingan dilakukan untuk menguji efektivitas masing-masing model dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa.
1. Deskripsi hasil capaian hasil belajar siswa pada implementasi model Problem Based Learning (PBL)
Hasil   menunjukkan rerata nilai kelas XI-10 sebesar 83,71 dan XI-11 sebesar 79,75. Berdasarkan prinsip kesetaraan dalam desain kuasi-eksperimen, XI-10 ditetapkan sebagai kelas kontrol dengan model Problem Based Learning (PBL), sedangkan XI-11 sebagai kelas eksperimen. Perbedaan kemampuan awal tidak hanya dipengaruhi aspek akademik, tetapi juga faktor psikologis dan lingkungan belajar. Hal ini sejalan dengan (Hidayah, 2023) yang menyatakan bahwa karakteristik internal peserta didik berhubungan dengan capaian hasil belajar.
Perbedaan karakteristik antarkelas dapat dijelaskan melalui Teori Interdependensi Sosial Johnson dan Johnson (1988) dalam kutipan jurnal (Wulandari, 2017) yang menekankan pentingnya interaksi positif dalam pembelajaran kolaboratif. Penerapan PBL meningkatkan rerata post-test menjadi 84,41, meskipun belum signifikan. Temuan ini sejalan dengan (Harahap, 2024) mengenai efektivitas PBL dalam meningkatkan pemecahan masalah. Namun, Teori Beban Kognitif John Sweller tahun 1988 dalam kutipan (Barep, 2022) dan Teori Konektivisme Siemens menunjukkan bahwa keterbatasan kapasitas kognitif serta kemampuan menghubungkan informasi turut memengaruhi hasil belajar. Oleh karena itu, efektivitas PBL dipengaruhi oleh kesiapan dan karakteristik peserta didik.
2. Deskripsi capaian hasil belajar siswa pada implementasi model Snowball Throwing
Hasil pre-test menunjukkan rerata nilai kelas XI-11 sebesar 79,75 dengan rentang skor 20–100 yang mengindikasikan kemampuan kognitif siswa cenderung heterogen. Kelas ini ditetapkan sebagai kelompok eksperimen dengan model Snowball Throwing. Pada tahap awal penerapan, siswa mengalami kendala adaptasi terhadap mekanisme pembelajaran sehingga perhatian terbagi antara prosedur dan materi. Kondisi tersebut sejalan dengan Teori Beban Kognitif Sweller (1988) dalam kutipan (Barep, 2022) yang menjelaskan bahwa kompleksitas prosedur dapat meningkatkan beban kognitif. Selain itu, Teori Interdependensi Sosial Johnson dan Johnson (2009) dalam kutipan (Wulandari, 2017) serta Teori Konektivisme Siemens (2005) dalam kutipan (Mardiani et al., 2022) menegaskan bahwa kualitas interaksi dan kemampuan menghubungkan informasi memengaruhi keberhasilan belajar. Hal ini didukung penelitian Hidayah (2023) yang menunjukkan bahwa faktor internal dan interaksi pembelajaran berkontribusi terhadap hasil belajar.
Hasil post-test meningkat menjadi 93,97, tetapi belum menunjukkan pengaruh yang signifikan secara statistik. Temuan ini berbeda dengan penelitian Harahap (2024), Zaiti (2023), dan Anadia dkk. (2023) yang menemukan pengaruh positif Snowball Throwing terhadap hasil belajar. Berdasarkan Teori Beban Kognitif Sweller (1988) dalam kutipan (Barep, 2022), kondisi tersebut diduga dipengaruhi efek kebaruan (novelty effect) yang meningkatkan beban kognitif siswa. Hasil uji Mann-Whitney (Zhitung -0,849 < Ztabel ±1,96) dan N-Gain kategori rendah menunjukkan bahwa Snowball Throwing belum memberikan pengaruh signifikan dibandingkan Problem Based Learning (PBL), sehingga efektivitas pembelajaran dipengaruhi kesiapan kognitif dan karakteristik peserta didik.
3. Analisis komparatif efektivitas dan besaran pengaruh antara model Snowball Throwing dan Problem Based Learning (PBL)
Hasil analisis menunjukkan bahwa kelas eksperimen mengalami peningkatan hasil belajar lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, tetapi uji hipotesis dan N-Gain menunjukkan tidak terdapat perbedaan signifikan antara model Snowball Throwing dan Problem Based Learning (PBL). Menurut Teori Beban Kognitif John Sweller (1988) dalam kutipan (Barep, 2022), kondisi ini dipengaruhi tingginya beban kognitif pada kedua model sehingga perhatian siswa belum sepenuhnya terfokus pada materi pembelajaran.
PBL lebih mudah diterapkan karena memiliki tahapan yang sistematis. Selain itu, Teori Interdependensi Sosial Johnson dan Johnson (2009)  dalam kutipan (Wulandari, 2017) serta Teori Konektivisme Siemens (2005) dalam kutipan (Mardiani et al., 2022) menjelaskan bahwa kualitas interaksi dan kemampuan menghubungkan informasi memengaruhi keberhasilan belajar. Kondisi ini juga diperkuat faktor keterbatasan waktu penelitian. Implementasi kedua model pembelajaran dalam durasi yang relatif singkat menyebabkan proses adaptasi siswa belum berlangsung secara optimal. Padahal, baik model PBL maupun Snowball Throwing membutuhkan waktu yang cukup untuk mencapai efektivitas maksimal dalam pembelajaran. ketidakefektifan kedua model pembelajaran dalam penelitian ini tidak dapat diartikan sebagai kelemahan model semata, melainkan sebagai hasil dari interaksi antara beban kognitif siswa, kualitas interaksi kelompok, kemampuan mengintegrasikan informasi, serta keterbatasan waktu implementasi. Oleh karena itu, efektivitas pembelajaran juga dipengaruhi kesiapan siswa dan kondisi pelaksanaannya.

PENUTUP
A. KESIMPULAN
1. Model Snowball Throwing pada siswa SMA peminatan IPS tidak lebih efektif dibandingkan Problem Based Learning (PBL), karena hasil uji hipotesis menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan dan uji N-Gain mengategorikannya sebagai tidak efektif dalam meningkatkan hasil belajar kognitif.
2. Ketidakefektifan tersebut dipengaruhi oleh beban kognitif ekstrinsik dan hambatan adaptasi, di mana siswa lebih banyak fokus pada prosedur permainan dibandingkan pemahaman materi Geografi sehingga proses internalisasi konsep menjadi kurang optimal.
3. Meskipun Snowball Throwing mampu menciptakan interaksi kelas yang aktif sesuai Teori Interdependensi Sosial, interaksi tersebut belum berdampak signifikan pada hasil belajar siswa SMA karena kebutuhan analisis yang lebih mendalam lebih sesuai difasilitasi oleh PBL dibandingkan pendekatan yang bersifat permukaan.

B. SARAN
1. Penelitian selanjutnya disarankan memodifikasi sintaks Snowball Throwing dengan memberikan scaffolding yang lebih intensif pada tahap awal, seperti panduan visual atau alur kerja sistematis, untuk mengurangi beban kognitif ekstrinsik akibat prosedur yang baru sehingga siswa lebih mudah memahami materi.
2. Studi lanjutan disarankan mengintegrasikan Snowball Throwing dalam blended learning atau media digital interaktif agar interaksi siswa lebih terstruktur sesuai Teori Konektivisme, sehingga keterhubungan informasi menjadi lebih jelas, terarah, dan tidak bersifat fragmentaris.
3. Penelitian berikutnya disarankan memfokuskan pada variabel Self-Regulated Learning (SRL) untuk menganalisis hubungan antara kemandirian belajar dan efektivitas model pembelajaran, sehingga diperoleh pemahaman yang lebih tepat dalam memilih strategi pembelajaran yang lebih adaptif dan sesuai karakteristik siswa.
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Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol di SMAN 2 Lamongan Tahun Ajaran 2025/2026

Pretest
Posttest

Nilai Rata-Rata	Peningkatan	0	0	Eksperimen	
Nilai Rata-Rata	Peningkatan	79.75	93.97	13.42	Kontrol	
Nilai Rata-Rata	Peningkatan	83.71	89.41	4.8600000000000003	
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Pengaruh Model Pembelajaran Snowball Throwing Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Geografi Siswa Kelas XI IPS  di SMA Negeri 2 Lamongan   1   PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN SNOWBALL THROWING DALAM MENINGKATKAN HASIL  BELAJAR GEOGRAFI SISWA KELAS XI IPS DI SMA NEGERI 2 LAMONGAN     Reny Hari Puji Rahayu   Mahasiswa  Prodi  S1  P endidikan Geografi , Fakultas   Ilmu Sosial dan Ilmu Politik , Universitas   Negeri Surabaya,  Renyhari.21037@mhs.unesa.ac.id     Prof. Dr. Sukma  Perdana  Prasetya, S.Pd., M.T.   Dosen Pembimbing Mahasiswa   sukmaperdana@unesa.ac.id   Abstrak     Antusiasme peserta didik dalam pelajaran geografi di SMA Negeri 2 Lamongan tergolong rendah, sehingga  berdampak pada hasil belajar yang kurang optimal. Fenomena tersebut memerlukan kajian mendalam untuk merumuskan  strategi pembelajaran yang mampu menstimul asi motivasi serta keterlibatan peserta didik secara komprehensif. Upaya  strategis untuk meningkatkan daya tarik pembelajaran adalah melalui implementasi metode interaktif. Oleh karena itu,  tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis, menguji perb edaan, dan mmebuktikan besarnya pengaruh model  pembelajaran  Snowball Throwing   dibandingkan dengan PBL terhadap peningkatan hasil belajar siswa.   Penelitian ini  dilaksanakan di SMA Negeri 2 Lamongan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kuasi - eksperimental  dan metode pemecahan masalah sebab - akibat melalui  pretest   serta  posttest . Menggunakan 3 (tiga) variabel  yaitu variabel independen, dependen, dan kontrol. Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer yang meliputi  posttest   dan  pretest , dan sekunder yang meliputi nilai yang sudah ada, sumber pustaka, serta dokumen lain yang berkaitan.  Subjek penelitian ini meliputi siswa kelas XI 10 dan XI 11. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan  pengamatan, pengujian, dan pengumpula n dokumen. Instrumen penelitian meliputi tes pilihan ganda ( pretest - posttest )  yang memiliki cakupan kognitif C1 (mengingat), C2 (memahami), C3 (menerapkan), dan C4 (menganalisis), kemudian  di uji menggunakan uji validitas, reabilitas, tingkat e ksukaran soal, uji daya beda, normalitas, hipotesis, dan uji gain.    Hasil dari penelitian ini adalah nilai rata - rata  pretest   kelas eksperimen sebesar 79,75 dan rata - rata kelas kontrol sebesar  83,71. Sedangkan nilai rata - rata  posttest   kelas eksperimen sebesar 93,97 dan kelas kontrol sebesar 89,41, dengan  peningkatan kelas ekperimen sebesar 13,42 dan kelas kontrol sebesar 4,86. Uji hipotesis yang dihasilkan adalah Z hitung   ( - 0,849) lebih kecil daripada Z tabel   (1,96) yang berarti tidak terdapat perbedaan dalam peningkatan hasil belajar siswa. Uji  N - Gain menunjukan bahwa kelas kontrol (4%) dan kelas eksperimen (33%) yang berarti menunjukan kedua model  pembelajaran tersebut terbukti tidak efektif dalam meningkatk an hasil belajar siswa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa  penerapan model  Snowball Throwing   pada siswa jenjang SMA peminatan IPS terbukti tidak efektif dibandingkan dengan  model  Problem Based Learning  (PBL) yang disebabkan oleh adanya beban kognitif tambaha n ( extraneous cognitive load )  dan hambatan adaptasi.     Kata kunci:   Snowball Throwing ,  Problem Based Learning , Hasil Belajar, Geografi     Abstract   Student enthusiasm for geography lessons at SMA Negeri 2 Lamongan is relatively low, resulting in suboptimal  learning outcomes. This phenomenon requires in - depth study to formulate learning strategies capable of stimulating  motivation and comprehensive stu dent engagement. A strategic effort to increase learning appeal is through the  implementation of interactive methods. Therefore, the purpose of this study is to analyze, test differences, and demonstrate  the significant effect of the Snowball Throwing lear ning model compared to PBL on improving student learning outcomes.   This research was conducted at SMA Negeri 2 Lamongan. This study used a quantitative approach with a quasi - experimental design and a cause - and - effect problem - solving method through pretests and posttests. Three variables were  used: independent, dependent,  and control variables. The data sources used were primary data sources, including  posttests and pretests, and secondary data sources, including existing scores, library sources, and other r elated  documents. The subjects of this study were students in grades 11 and 11. Data collection techniques used were  observation, testing, and document collection. The research instrument included a multiple - choice test (pretest - posttest)  covering cognitiv e areas C1 (remembering), C2 (understanding), C3 (applying), and C4 (analyzing). The test was then  tested using validity, reliability, question difficulty, discrimination power, normality, hypothesis testing, and gain testin g.   The results of this study sho wed an average pretest score of 79.75 for the experimental class and an average score of 

